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KESIMPULAN DAN SARAN 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan dan saran yang didapatkan setelah melakukan analisis efektivitas 

pencahayaan alami pada bab IV akan dijabarkan pada bab ini. Kesimpulan berupa jawaban 

dari pertanyaan penelitian pada poin 1.2. 

 Kesimpulan 

1. Intensitas Cahaya 

Ruang dalam kantor memiliki area-area yang tingkat intensitas cahaya 

alaminya kurang dari standar. Kurangnya intensitas cahaya pada bangunan kantor 

disebabkan oleh beberapa poin. Hal pertama adalah orientasi bangunan. Area yang 

memanjang cenderung berorientasi ke timur dan barat. Performa pencahayaan 

alami yang masuk ke dalam bangunan menjadi kurang.  Massa bangunan kantor 

PT Airmas Asri memiliki bentuk memanjang yang sisi terpanjang cenderung 

menghadap ke arah timur-barat. Kedua, kurangnya celah cahaya pada bukaan 

green wall juga dapat memicu pencahayaan alami pada ruang kantor menjadi 

kurang. Penataan green wall cenderung menghalangi akses pencahayaan alami 

yang akan masuk ke dalam bangunan. Hasil simulasi menunjukan bahwa ruang 

dalam kantor masih belum mencapai intensitas yang sesuai dengan standar. Perlu 

upaya untuk menambahkan celah pada ruang sehingga cahaya bisa masuk ke dalam 

bangunan. Ketiga, jumlah bukaan pada zona B masih belum efektif. Bukaan cahaya 

pada zona B hanya terdapat satu di bagian memendek. Hal ini membuat intensitas 

cahaya yang kurang dari standar pada area yang paling jauh dengan bukaan. 

 

2. Kemerataan Cahaya 

Cahaya pada ruang dalam Kantor PT Airmas Asri masih belum merata. 

Kurangnya kemerataan cahaya disebabkan karena beberapa hal. Pertama, pada 

zona B ketinggian jendela tidak sebanding dengan kedalaman bangunan. Posisi 

jendela berada pada sisi memendek ruang sehingga area yang paling jauh dari 

bukaan akan sulit dijangkau oleh cahaya. Kedalaman dari ruangan lebih dari dua 

kali tinggi jendela. Oleh karena itu, dimensi jendela dan kedalaman ruang belum 
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sebanding agar pencahayaan alami merata. Kedua, kurangnya kemerataan cahaya 

juga disebabkan karena pada zona A, bukaan sebelah timur laut dan barat daya 

memiliki jenis bukaan yang berbeda. Timur laut adalah green wall dan barat daya 

adalah curtain wall. Untuk meningkatkan kemerataan cahaya dari segi penataan 

denah, perlu mengubah posisi atrium menjadi di tengah bangunan agar 

pencahayaan alami ada kantor menjadi merata.  

 

 

3. Rasio Kontras dan Silau 

Berdasarkan analisis, tingkat rasio kontras dan silau yang ada pada 

bangunan sebagian sudah memenuhi standar, dan sebagian belum memenuhi 

standar. Rasio kontras dan silau yang tinggi cenderung dihasilkan oleh bukaan 

cahaya yang berada pada posisi barat daya. Bukaan pada barat daya memiliki 

potensi untuk mendapatkan pencahayaan alami langsung pada sore hari dengan 

sudut yang hampir 90 derajat ke dalam bangunan. Namun yang menjadi 

permasalahannya, bukaan pada curtain wall di barat daya ini tidak memiliki 

pelindung apapun untuk menangkal cahaya matahari langsung yang menghasilkan 

kontras dan silau. Oleh karena itu, untuk mencapai efektivitas dari segi kontras dan 

silau pada bangunan perlu menambahkan sirip atas penangkal cahaya matahari 

langsung.  

 Saran 

Penelitian ini memiliki manfaat yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya, 

pembaca, dan pengelola kantor PT. Airmas Asri Jakarta.  

Bagi pembaca dan penelitian selanjutnya, penelitian tentang efektivitas 

pencahayaan alami pada kantor khususnya PT Airmas Asri ini membahas mengenai 

kualitas dan kuantitas pencahayaan alami yang ada pada bangunan kantor. Penelitian 

ini membahas mengenai efektivitas dari green wall yang diterapkan pada bangunan 

kantor sebagai konsep biofilik. Konsep biofilik merupakan konsep guna 

meningkatkan kinerja para pekerja kantor dengan menambahkan elemen tanaman 

pada beberapa area kantor karena dapat memberikan suasana asri. Penelitian ini 

masih dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menemukan strategi yang lebih 

spesifik dan terukur yang dapat  mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami pada 

ruang kantor PT Airmas Asri. 
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Bagi pengelola kantor PT Airmas Asri, penelitian ini dapat  memberikan 

manfaat untuk mempertimbangkan pemanfaatan green wall terhadap pencahayaan 

alami. Tidak semua pemanfaatan green wall akan merugikan terhadap pencahayaan 

alami, namun posisi dan letaknya harus dipertimbangkan agar tidak menghalangi 

cahaya yang masuk ke dalam ruang kantor. 
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